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Abstrak — Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, kondisi Laboratorium
komputer di MTs Sunan Ampel Plosoklaten yang yang masih memiliki spesifikasi komputer jenis lama dan
beberapa komputer yang tidak memiliki Harddisk sehingga komputer tersebut tidak dapat digunakan.
Permasalahan penelitian ini adalah penerapan laboratorium komputer diskless dan cara yang dapat dilakukan
untuk manajemen jaringan pada komputer client diskless berbasis LTSP menggunakan sistem operasi linux debian
server 10.03 LTS di MTs Sunan Ampel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan harddisk
kompueter yang bermasalah dan masih bisa digunakan tanpa menggunakan harddisk sehingga laboratorium
komputer dapat digunakan untuk kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ujian. Penelitian ini menggunakan 10
unit komputer client dengan 1 unit komputer server yang sudah ada di laboratororium komputer. Hasil ujicoba
10 komputer dapat berjalan tanpa menggunakan harddisk dengan rata-rata waktu booting masing-masing
komputer client antara 1 menit 9 detik detik sampai 1 menit 19 detik, tergantung dari hardware komputer client.
Untuk Melakukan manajeman komputer client dapat dilakukan dengan mudah karena semua sistem operasi client
berapa pada komputer server. Berdasarkan kesimpulan dari penelitian penulis merekomendasikan penambahan
sistem image local pada komputer yang masih memiliki hard disk fisik sehingga ketika booting tidak mengambil
image dari komputer server, hal ini dapat meringankan beban server.

Kata Kunci — Debian, Debian Server, Linux Terminal Server Project (LTSP), Server Diskless, Thin Client.

1. PENDAHULUAN merupakan hal yang rutin dilakuan setiap 6
bulan sekali atau setiap 1 semester sekali di
Jaringan komputer merupakan hubungan dalam laboratorium komputer MTs Sunan
antara 2 komputer atau lebih, yang dapat Ampel Plosoklaten. Dalam hal melakukan
tersambung menggunakan media wired (kabel) manajemen komputer atau perawatan komputer
atau wireless (tanpa kabel). Tenologi jaringan dalam hal Software sangatlah sulit karena
komputer sangat membantu manusia dalam banyaknya komputer yang harus ditangani
melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari- dalam waktu yang bersamaan.
hari seperti halnya untuk melakukan sharing
data atau sharing printer dalam satu jaringan Laboratorium komputer di MTs Sunan
lokal, jaringan komputer selalu mengikuti Ampel Plosoklaten yang merupakan salah satu
perkembangan teknologi. Madrasah Tsanawiyah yang ada di Kabupaten
) ) ) Kediri yang masih memiliki komputer jenis
Linux merupakan sistem operasi yang lama dengan spesifikasi hardware processor
berbasis open source atau sumber kode terbuka Intel Dual Core 1,8 GHz, 1 GB RAM.
sehingga bisa didapatkan secara gratis dan Komputer tersebut tidak akan berjalan dengan
diperbolehkan untuk melakukan modifikasi lancar jika menggunakan Sistem Operasi
terhadap sistem operasi linux tersebut. Sistem Windows 7 ke atas sehingga performa dari
operasi linux ini memang belum terlalu dikenal kinerja komputer akan semakin lambat. Ada
oleh masyarakat pada umumnya, karena beberapa komputer yang tidak memiliki
mayoritas masyarakat di Indonesia masih Harddisk sehingga komputer tersebut tidak
menggunakan sistem operasi yang dikeluarkan dapat menyimpan sistem operasi sehingga
oleh perusahaan microsoft yaitu sistem operasi komputer tersebut tidak dapat digunakan.
windows.
Penulis mengumpulkan beberapa jurnal
Kegiatan belajar mengajar (KBM) adalah ilmiah yang telah dilakukan teradahulu sebagai
kegiatan rutin yang dilakukan, mata pelajaran bahan referensi untuk membangun sebuah
Informatika atau TIK merupakan salah satu sistem, adapun jurnal terkait yang digunakan
mata  pelajaran  yang  memanfaatkan sebagai referansi penulis. Penelitian oleh Doli
laboratorium komputer sebagai sarana dalam Hasibuan, Fati GN Larosa dan Rico VA
proses belajar mengajar. Ujian menggunakan Simanjuntak pada tahun 2019 dengan judul

komputer atau computer based test (CBT)
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penelitian “Analisis Dan Implementasi Jaringan
Thin Client Menggunakan Linux Terminal
Server Project Pada Jaringan LAN” hasil dari
peneltian tersebut memberi kesimpulan bahwa
Implementasi jaringan klien tanpa disk dapat
berhasil dan berjalan dengan lancar. Tingkat
beban jaringan dipengaruhi oleh jumlah
aktivitas yang terjadi antara server dan klien [1].
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Andi
Zulkifli Nusri pada tahun 2019 dengan judul
penelitian “Analisis Perbandingan Kinerja
Jaringan Thin Client Terdistribusi Pada Dumb
Terminal Dan Diskless” hasil dari peneltian
tersebut  memberi kesimpulan bahwa
Infrastruktur jaringan tanpa disk lebih andal dan
efisien daripada infrastruktur jaringan Terminal
sebagai infrastruktur jaringan Klien yang
menyediakan aktivitas pengguna aplikasi
multimedia [2]. Penelitian berikutnya oleh
Bagus Julianto, Kurnianto Tri Nugroho dan
Danny Febryan pada tahun 2021 dengan judul
penelitian “Analisis dan Perancangan Jaringan
Komputer Tanpa Harddisk (Diskless) pada
Laboratorium  Jaringan ~ AKN Pacitan
Menggunakan Metode Preboot Execution
Environtment (PXE)” hasil dari peneltian
tersebut  memberi  kesimpulan  bahwa
Menerapkan jaringan tanpa disk di lab jaringan
umumnya dapat berfungsi, komputer klien dapat
berjalan tanpa hard disk (komputer berhasil
terhubung ke sistem operasi yang ada di server).
Dalam percobaan ini penulis menguji dengan
tiga kelompok klien [3]. Penelitian berikutnya
oleh .. pada tahun 2020 dengan ““judul penelitian

Implementasi  Compatibility Layer Pada
Jaringan Server Diskless Berbasis Lubuntu
18.04 LTS”  hasil penelitian tersebut

memberikan kesimpulan WINE dapat menjadi
alternatif sebagai layer compatible pada virtual
machine yang sangat mudah diimplementasikan
dan DHCP Server dibangun pada komputer
server dapat mengantikan router [4].

Untuk  memecahkan  permasalahan-
permasalahan yang timbul dari uraian diatas,
maka perlu dibuatkan sistem yang dapat
digunakan untuk memepermudah pekerjaan
teknisi laboratorium komputer. Berdasarkan
uraian latar belakang tersebut maka dibrancang
sebuah laboratorium komputer berbasis diskless
client.

Tujuan penelitian ini untuk Penerapan
laboratorium komputer diskless di MTs Sunan
Ampel Plosoklaten diskless menggunakan
sistem operasi Linux Debian Server 10.03 LTS.
Melakukan manajemen jaringan pada komputer
client diskless berbasis LTSP menggunakan
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sistem operasi linux debian server 10.03 LTS di
MTs Sunan Ampel. Menjalankan Computer
Based Test (CBT) pada sistem operasi diskless
berbasis LTSP menggunakan sistem operasi
linux debian server 10.03 LTS.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam
penerapan laboratorium komputer diskless di
MTs Sunan Ampel Plosoklaten diskless
menggunakan sistem operasi Linux Debian
Server 10.03 LTS adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.

2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini  penulis menggunakan
Snowball Sampling yaitu suatu Teknik yang
digunkanan untuk  pengambilan  sampel
berdasarkan wawancara atau korespondesi
dengan cara meminta informasi dari sampel
utama untuk mendapatkan sampel berikutnya
[5], Dilakukan wawancara dari  Staf
Laboratorium Komputer di MTs Sunan Ampel
Plosoklaten  kemudian dilanjutkan  untuk
melakukan wawancara ke Kepala Laboratorium
Komputer di MTs Sunan Ampel Plosoklaten.

2.3 Metode Pengumpulan Data

‘ Observasi ‘
T

v

‘ Wawancara ‘

[
v

‘ Analisis Sistem ‘
T

L ]

‘ Perancangan Sistem }7

L

‘ Implementasi Sistem ‘
1 Ya
‘ Pengujian Sistem ‘

Hasil Pengujian
Eror ?

Tidak

‘ Pembuatan Laporan

Gambar 1. Alur Penelitian
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Metode pengumpulan data  dalam
penelitian ini : (1) Metode Observasi Observasi
dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati
dan mencatat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kerusakan komputer, kendala
yang sering terjadi selama kegiatan belajar
mengajar menggunakan fasilitas laboratorium
komputer di MTs Sunan Ampel Plosoklaten. (2)
Metode Wawancara dilakukan dengan Staf
Laboratorium Komputer MTs Sunan Ampel
Plosoklaten kemudian dilanjutkan  untuk
melakukan wawancara ke Kepala Laboratorium
Komputer MTs Sunan Ampel Plosoklaten. (3)
Analisi Sitem Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara Yyang sudah dilakukan dalam
penelitian sehingga dapat dibentuk sebuah
topologi jaringan yang akan diterapkan untuk
jaringan yang baru dan desain sistem jaringan
baru , konfiigurasi jaringan baru dan sistem
operasi yang akan diterapkan pada server. (4)
Perancangan Sistem, Pada tahap peranacangan
sistem penulis melakukan beberapa proses
meliputi desain topologi jaringan, subnetting.
(5) Implementasi sistem adalah hasil dari proses
penerapan dari sebuah perancangan sistem yang
telah dibuat sebelumnya disini dilakukan peng-
instalan software yang dibutuhkan pada saat
instalasi jaringan penerapan desain sistem dan
penerapan sistem operasi pada server host
(server fisik) dan server virtual (server
diskless). (6) Tahapan ini dilakukan pengujian
tahapan jaringan yang telah dibuat dengan
melakukan pengujian secara keseluruhan baik
fungsional program serta user interface untuk
memastikan semua system berjalan dengan
sesuai dengan fungsinya dan dilakukan
perbaikan jika ditemukan ada bug atau error. (7)
Evaluasi  sistem ini  dilakukan  untuk
pengumpulan  sebuah  informasi  dalam
bekerjanya suatu sistem yang selanjutnya
digunakan untuk menentukan alternatif dalam
mengambilan  keputusan  lalu  dilakukan
pegkajian ulang bagian-bagian sistem yang
tidak berjalan dengan rencana awal. (8)
Melakukan perbaikan eror atau bug yang
ditemukan didalam sistem yang telah dibuat lalu
melakukan pengkodean ulang dan konfigurasi
ulang pada bagian yang tidak dapat berjalan
dengan semestinya. (9) Laporan berisi tentang
semua kegiatan yang telah dilakukan selama
penelitian yang meliputi proses pengambilan
sistem, pengambilan data, hasil pengumpulan
data, perancangan sistem, dan proses
implementasi serta pengujian program.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan  penelitian
pengembangan sistem operasi debian server
10.3 LTS berbasis diskless komputer client.

3.1 Topologi jaringan

Topologi jaringan sebelumnya hanya
memiliki satu buah LAN Card pada komputer
server, pada sistem perubahan dilakukan
penambahan LAN Card pada komputer server.
Dua LAN Card tersebut mempunya masing-
masing fungsi antara lain LAN Card yang
pertama mengarah pada jaringan gateway yang
mengarah ke jaringan internet sedangkan LAN
Card kedua megarah pada jaringan lokal yang
mengarah pada komputer client. Topologi
jaringan digambarkan seperti pada gambar 2

dibawah ini.
Cloud-PT
Internet

Server-PT
Server1

PC- F’T P PT
PC2

aiu

o C'l o o9
—/ g —_/ ; — g — g — g
PC PT PC-PT PC-PT PC-PT PC-PT
PC6 PC7 PC8 PC9 PC10

Gambar 2. Topologi Jaringan

Desain Laboratorium Komputer

Desain laboratorium komputer tidak
terlalu berubah banyak hanya melakukan
penambahan satu kabel jaringan yang di arahkan
ke komputer server, sehingga komputer server
memiliki 2 kabel jaringan yang masing-masing
memiliki fungsi yang berbeda. Kabel jaringan
yang pertama mengarah pada jaringan internet
yang menuju perangkat router mikrotik RB-
3011, kabel jaringan yang kedua menuju ke
swicth TP-Link yaitu jaringan yang mengarah
pada  komputer client diskless  yang
menghubungkan komputer server dengan
komputer client yang ada di laboratorium
komputer.
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Jaringan pada laboratprium komputer MTs dimasukan kedalam BOOT Rom dari
Sunan Ampel digambarkan seperti pada gambar komputer client dengan menggunakan
3 di bawah ini. protokol TFTP dari komputer server
diskless.
R O e c. Dalam waktu yang sama komputer server
! o membuat mout file sistem baru yang

dilakukan oleh protokol NBD (Network File

System) yang berada pada /opt/ltsp/i386 atau
” ' ' * ” {opt/ltsp/amd64.
d

. Proses berikutnya membaca konfigurasi dari
' ” ' ' ” file Its.conf, konfigurasi dalam file ini
meliputi ~ konfigurasi ~ sound  untuk

menjalankan file audio, konfigurasi ltsfsd

< B

< yang digunakan sebagai USB, dan juga
konfigurasi screen sesion.

Gambar 3. Desain Lab. Komputer Perubahan e. Komputer client akan melakukan SSH
3.3 Alur Kerja Sistem Diskless (secure shell tunnel) untuk tersambung ke
Alur kerja sistem operasi diskless mulai komputer server diskless dan akan
dari  permintaan dhcp  server  sampai melakukan LDM (LTSP Display Manager)

memperoleh file sistem dari komputer server untuk login pda komputer client.

dik!ess dijelaskan seperti gambar sebagai 3.4 Konfigurasi perangkat jaringan

berikut : Perubahan Konfigurasi perangkat jaringan

dari konfigurasi awal tidak memiliki banyak

perubahan  yang  signifikan,  perubahan
4{ dilakukan pada komputer server karena ada
penambahan LAN Card atau Kartu jaringan

--------------- \ sehingga perlu melakukan konfigurasi pada
' masing-masing LAN Card. Pada jaringan

i internet ditancapkan ke LAN Card nomor satu

Server
Diskless F-mmmmmm——- 1

_u_.m ! dengan konfigurasi IP Address 10.10.10.51/24
: E=N I dengan subnetmask 255.255.255.0 default
X e ] [Ceo : gateway 10.10.10.250. Untuk LAN Card yang
B _:1" - ke dua dengan konfigurasi IP Address

192.168.0.250/24 mengarah pada jaringan lokal

1 2 5
] l 8_8 l ke komputer client dengan rentang IP Address

N komputer client dimulai dari 192.168.0.100

B
Fie Sistem  F1€ SEtem sampai  192.168.0.200 dengan subnetmask
255.255.255.0 default gateway 192.168.0.250.
pemedeccctaaaa | Untuk detaill konfigL_Jrz_asi IP Address bisa dilihat
! @ ] pada tabel dlbawah ini : _
1 Room ' — Tabel 1. Konfigurasi Perangkat Jaringan
: MAC Address - JCX0C000HN : Df‘s"sz; No | Perangkat IPAddress | Prefix| Gateway | NIC
: : 1 Server 10.10.10.51 24 10.10.10.250
_____________ __ A A Host 192.168.0.250 24
Gambar 4. Alur kerja sistem diskless T See o005t T 27 101010350

Penjelasan Alur Kerja Sistem Diskless : vomal | 19216801 | 24

1
2
1
2
a. Ketika komputer client booting pertama kali Cligne 1 | DHCP Client | 24 | DHCP Client | 1
- . 4 Client 2 DHCP Cli, 24 DHCP Cli 1
akan melakukan permintaan IP Address dari ; C;emj i C;e”" R i C;em :
. . ] ient 4 ient
komputer server diskless melalui protokol ; C;_gm“ — C;_e"r —— C;_e"r )
ient 1Em 5 1eHM.
DHCP Server Pr0t0k0I tersebUt akan 7 Client 5 DHCP Client 24 DHCP Client 1
membaca file pada konfigurasi dari DHCP 5 T Cions | DEcP Ciot | 28 | DECP o | 1
Server  yang terletak pada  file 9 Client7 | DHCP Client | 24 | DHCP Cliont | 1
/etc{ltsp/dhcp.conf. _ 10 Client8 | DHCP Client | 24 | DHCP Client | 1
b. Ketika komputer client sudah mendapatkan W1 Clienn® DHCP Client 24 | DHCP Ciiont | 1
IP Address dari protokol DHCP server, 12| Client10 | DHCP Client 24 | DHCP Client | 1

Kemudian Server akan memuat File kernel
dari preconfigure Linux Image yang akan
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3.5 Tampilan Login Server Diskless
Login ke server bertujuan untuk

pengamanan server terhadap user yang tidak

jawab  memakai

bertangung
server.

komputer

Gambar 5. Tampilan Login Server Diskless
3.6 Tampilan Desktop Server Diskless

Tampilan desktop dari sistem operasi
server diskless, yang secara default tampilan
dari desktop server blank. Pada penelitian ini
sudah dilakukan konfigurasi sehingga terdapat
beberapa tool atau software yang tampil pada
layar desktop.

o Applicatior

D
——— MADRASAH TSANAWIYAH ——

SUNAN AMPEL

MADRASAH HEBAT /oo
MADRASAH BERMARTABAT

o) root

-_—
®
Tasn

)

*

RUSATATELNOIOGIINGG

Gambar 6. Tampilan Desktop Server Diskless

Versi Server Diskless

Versi dari debian server yang dipakai
adalah 10.3 dengan codename buster. Memakai
architecture 64 bit dan wversi kernel linux
4.19.0.20-amd64, Untuk cek versi debian
ketikan perintah hostname pada terminal
komputer server.

Hasil dari cek versi debian server seperti
terlihat pada gambar dibawah ini.

3.7

=

Terminal -
File Edit View Terminal Tabs Help
|root@server-diskless:~# hostnamectl
Static hostname: server-diskless
Icon name: computer-vm
Chassis:
Machine ID:
Boot ID:
Virtualization:
Operating System:
Kernel:

vm

40d5cbeafc4b480f85d35c75aecffOlb

3c9cel7a7baad725aebbd94ad9251336

oracle

Debian GNU/Linux 1@ (buster)

Linux 4.19.0-20-amd64
Architecture: x86-64

\root@server-diskless:~# l

Gambar 7. Versi Server Diskless

3.8 Tampilan Login Client Diskless
Login ke client diskless bertujuan untuk
pengamanan sistem, sehingga mengurangi dari
penyusupan user yang tidak berkepentingan.
Pada proses ini client diskless akan melakukan
pengecekan ke server diskless apakah username
dan password yang dimasukan oleh client
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diskless sudah sesuai dengan yang ada di
komputer server diskless.

Gambar 8. Tampilan Login Client Diskless
3.9 Tapilan Desktop Client Diskless

Tampilan awal dari komputer client
diskless setelah berhasil login. Secara default
tampilan dari desktop client diskless seperti
dibawah ini.

B 702 W) cuenry

Gamba 9. Tapilan Desktop Client Diskless

3.10 Client membuka sotfware libreoffice
Software libreoffice digunakan siswa
ketika sedang melakukan ujian praktik dari
materi yang sudah diajarkan.

T;] 1 {Reme .

File EOU View Irsert Format Styles Table Form Tools Window Helo x
H-2-6E-d0a - o o2 B
Detault Style |+ € &/ |uberationSent +||12 | @ @ @ @ @ =»

*

MEMBUKA LIBRE OFFICE l I
PADA CLIENT DISKLESS 1

|=

o

£ A S
Page Lol l 7 werds, 42 characters Defautt Style. 0 O 1) | =~ + | 1008

Gambar 10. Client membuka libreoffice

3.11 Pengujian Waktu Booting

Pengujian client diskless dilakukan dengan
mengukur kecepatan respon booting dari
komputer client ketika pertama mendapatkan IP
Address dari DHCP Server sampai komputer
client menyala pada tampilan login diskless
client. Proses pengujian respon booting client
dilakukan menggunakan stop watch, dihitung
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Ketika komputer client diskless mendapatkaan
IP DHCP dari komputer Server diskless sampai
komputer client masuk pada tampilan login
diskless client. Pengujian dilakukan
mengunakan satu komputer client terlebih
dahulu, kemudian dua komputer client dan
terakhir menggunakan lima komputer client
sebagai bahan uji coba waktu respon booting
client diskless. Pengujian respons booting client
diskless dengan memakai rumus perhitungan
sebagai berikut

X=X
n
Penjelasan :
X = rata-rata
X = jumlah waktu pengujian
n = jumlah pengujian dilakukan

Hasil pengujian respons booting client
ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil pengujian respons booting
Rata-

Pengujian Ke-
1ata
(dalam menit:detik) _
X

1 2 3 4 5

Client 1 01:08 | 01:08 | 01:08 | 01:10 | 01:08 01:09

Client 2 | 01:10 | 01:11 | 01:09 | 01:10 | 01:10 01:10

Client 3 01:14 | 01:13 | 01:14 | 01:14 | 01:13 01:14

Client 4 | 01:09 | 01:08 | 01:09 | 01:07 | 01:10 01:09

Client 5 | 01:23 | 01:12 | 01:28 | 01:17 | 01:19 01:19

Dari kelima pengujian pada komputer client
diskless, rata-rata waktu respons booting paling
lama pada komputer client nomor 5. Hal ini
disebabkan karena komputer client 5 masih
menggunakan fast ethernet network adapter
dengan trasfer rate 100 Mb/p. sedangakn
komputer lainya sudah menggunakan gigabit
network adapter atau trasfer rate sekitar 1 Gb/s.

4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil pembahasan,
hasil analisis pada sistem yang dibuat dan telah
dilakukan pengujian pada sistem server
diskless. Maka dapat diambil kesimpulan dari
pengembangan sistem operasi Debian server
10.3 LTS. Dengan hasil penerapan laboratorium
komputer diskless menggunakan sistem operasi
linux debian server 10.3 secara virtual server
dan client diskless dapat mengatasi
permasalahan yang disebabkan tidak ada hard
disk fisik dan permasalahan spesifikiasi
komputer yang masih jenis lama pada komputer
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client. Melakukan manajeman komputer client
dapat dilakukan dengan mudah karena semua
sistem operasi client berapa pada komputer
server diskless. Proses instalasi software hanya
dilakukan dari komputer server tidak perlu satu-
satu dari komputer client. Untuk menjalankan
Computer Based Test (CBT) pada sistem
operasi diskless diperlukan paket dan software
tambahan yang terpasang pada komputer server,
pada penelitian ini menggunakan paket aapanel
untuk manajemen web server dan software
bimasoft untuk ujian CBT, dengan
menambahkan paket aapanel dapat
mempermudah  saaat  penambahan  atau
konfigurasi web server.

5. SARAN

Saran-saran untuk untuk penelitian
berikutnya, untuk  mempermudah  saat
melakukan menejemen komputer client perlu
ditambah sistem yang dapat menyalakan,
mematikan dan melakukan remote komputer
client diskless. Perlunya penambahan sistem
image local pada komputer yang masih
memiliki hard disk fisik sehingga ketika booting
tidak mengambil image dari komputer server,
hal ini akan meringankan kinerja server ketika
beberapa komputer client dinyalakan secara
bersamaan.
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